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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Manusia merupakan ciptaan yang paling istimewa dari ciptaan lain karena manusia diberikan 

rahmat akal budi dan pengetahuan untuk membedakan mana yang baik, buruk dan benar, salah. Serta 

manusia diberikan kebebasan. Akan tetapi manusia salah untuk mengaplikasikan rahmat kebebasan 

yang diberikan oleh Allah dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga menyebabkan manusia terjerumus 

ke dalam jurang dosa. 

 Dosa yang dilakukan oleh manusia merupakan suatu perlawanan terhadap kasih dan rahmat 

Allah. Dosa menjadi penyebab putusnya relasi antara Allah dengan manusia. Ketika dalam diri 

manusia ada kecenderungan untuk berbuat dosa maka keselamatan yang ditawarkan oleh Allah tidak 

memiliki tempat dalam diri pendosa jika tanpa adanya kesadaran dalam diri untuk bertobat. 

 Sakramen Tobat yang dirayakan di dalam Gereja bertujuan untuk menghadirkan rahmat Allah 

yang sungguh nyata dalam diri Yesus yaitu rahmat keselamatan yang Yesus bawakan kepada semua 

orang melalui peristiwa penderitaan, wafat dan kebangkitan-Nya yang sungguh menggembirakan 

dunia sekaligus mendamaikan manusia dengan diri-Nya sendiri sebagai Tuhan yang maha pengasih 

dan pengampun. 

Dengan berlandaskan pada pokok pemikiran dan pemahaman tentang makna sakramen tobat 

sebagai jalan keselamatan menurut pandangan Kitab Hukum Kanonik 1983 di atas, maka penulis 

menyimpulkan bahwa pada tahap ini pemahaman dan pemaknaan Sakramen Tobat sangatlah penting 

bagi kehidupan iman beriman Kristiani. Yang menjadi sasaran uatam dalam sakramen tobat ialah 

umat Allah itu sendiri. Selain Allah yang berinisiatif mengampuni manusia, dari pihak manusia juga 
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diperlukan keterbuakaan untuk menyesali segala dosa yang dilakukan dengan sadar untuk melawan 

Allah dan kembali serta berbalik untuk kembali pada jalan keselamatan melalui pertobatan. 

 Dengan melakukan pertobatan umat Allah yang beriman akan bersatu dan berdamai kembali 

dengan Allah. Sehingga pendosa yang bertobat akan memperoleh rahmat penebusan dan keselamatan 

yang berlimpah dari Allah. Manusia tidak hanya berdamai dengan Allah, akan tetapi manusia juga 

harus berdamai dengan dirinya sendiri, sesama dan juga Gereja yang telah dilukai dengan dosa. Hal 

ini menjadi sangat penting agar manusia memperoleh keselamatan yang datang dari belas kasih Allah. 

 Pertobatan merupakan suatu hal penting yang harus dikerjakan oleh umat beriman kristiani 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya pertobatan seseorang dapat merasakan kasih anugerah 

Allah atau seseorang dapat menyatu dengan Allah. Dan pertobatan juga merupakan salah satu syarat 

untuk memperoleh keselamatan dan masuk dalam Kerajaan Allah. Sebagaimana tujuan Allah 

menciptakan manusia adalah untuk memuliakan Allah atau hidup bersama dengan-Nya dalam 

kehidupan dan kemulian kekal dalam kerajaan surga. 

5.2 Usul dan Saran 

 Setelah melihat uraian Kanon 959 Kitab Hukum Kanonik 1983 tentang arti dan pemahaman 

mengenai Sakramen Tobat agar seorang pendosa memperoleh pengampunan dari Allah dan kembali 

berdamai dengan Allah, Gereja, sesama dan ciptaan lain, maka peran Sakramen Tobat sangatlah 

penting. Peran Sakramen Tobat bagi kehidupan orang-orang Kristiani sangatlah penting sehingga 

umat beriman diharapkan dapat memahami dan menjalankan pertobatan itu secara sungguh-sungguh 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Pertobatan itu tidak ada akhirnya, seseorang melakukan kesalahan, dan dia melakukan 

pertobatan tidak hanya berhenti di situ saja. Jadi jikalau melakukan pertobatan pertama terus berlanjut 

ke pertobatan kedua untuk memulihkan atau memperbaharui batin dan tubuh seseorang supaya serupa 

dengan Kristus. Pertobatan ini merupakan proses mengerjakan keselamatan oleh anugerah Allah 
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dalam iman. Jadi anugerah yang diberikan kepada semua orang, akan tetapi pada kenyataannya tidak 

semua orang merespon anugerah yang diberikan atau  ditawarkan oleh Allah. 

 Dalam melaksanakan praktek Sakramen Tobat, umat beriman diharapkan dapat secara jujur 

menyampaikan segala dosa-dosa yang melukai hati Gereja, merusak relasi dengan Tuhan, sesama 

dan alam ciptaan lain kepada bapa pengakuan. Sekalipun dosa-dosa yang disampaikan adalah dosa-

dosa ringan. Ketika seorang pendosa secara jujur dan terbuka menyampaikan segala dosa-dosanya 

maka peniten memperoleh indugensi pengampunan yang sah dan sempurna dan membantu peniten 

menjauhkan diri dari bahaya sakrilegi yang mengakibatkan adanya penambahan dosa dalam diri 

peniten. 
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